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ABSTRAK

STUDI DAYA DUKUNG PENANGKARAN RUSA DI UNIVERSITAS
LAMPUNG

Oleh

Havist Prayoga

Penangkaran rusa Universitas Lampung memiliki satwa yang dilestarikan
yaitu rusa timor (Cervus timorensis). Penangkaran rusa Universitas Lampung
yaitu untuk mempertahankan spesies rusa timor (Cervus timorensis) agar tetap
lestari. Pengelolaan penangkaran ini tidak lepas dari permasalahan yang ada pada
penangkaran rusa Universitas Lampung. Penelitian ini bertujuan dari untuk
mengetahui pengelolaan penangkaran rusa Universitas Lampung, mengetahui
persepsi pengunjung terhadap fasilitas, jenis dan pakan rusa, pengetahuan umum
tentang penangkaran, serta mengetahui permasalahan yang ada di penangkaran
rusa Universitas Lampung.

Lokasi penelitian di penangkaran rusa Universitas Lampung dan penelitian
dilakukan pada bulan September 2020 dan Januari — Mei 2021. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan observasi langsung di
lapangan lalu membuat analisis deskriptif. Responden berasal dari pihak
pengelola, keeper, dan pengunjung yang datang, dengan total 91 responden.

Hasil dari wawancara kepada pengunjung terhadap permasalahan
penangkaran yaitu 44,7% mengatakan bahwa tanah di dalam penangkaran lembek
dan becek. Permasalahan yang dihadapi oleh pihak pengelola adalah belum
diprosesnya surat izin penangkaran rusa oleh, Dirjen KSDAE karena harus
menunggu perubahan aturan terkait dengan penangkaran di Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan selain dari kedua permasalahan tersebut variasi
pakan rusa timor (Cervus timorensis) juga menjadi salah satu permasalahan. Daya
dukung habitat terhadap populasi rusa timor perlu di evaluasi dengan luasan yang
belum memadai.

Kata kunci: Penangkaran, pengelolaan, dan rusa timor (Cervus timorensis).



ABSTRACT

ANALYSIS STUDY OF CAPTIVE TIMOR DEER (Cervus timorensis) IN
UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

Havist Prayoga

The deer captive at the University of Lampung has a preserved animal,
namely the Timor deer (Cervus timorensis). The deer captive at the University of
Lampung is to maintain the Timor deer (Cervus timorensis) species in order to
remain sustainable. The management of this captivity cannot be separated from
the problems that exist in the deer captivity at the University of Lampung. This
study aims to determine the management of deer captivity at the University of
Lampung, to determine visitor perceptions of facilities, types and feed of deer,
general knowledge about captive breeding, and to find out the problems that exist
in deer captivity at the University of Lampung.

The Research location is in the deer captivity of the University of Lampung
and the research was carried out in September 2020 and January - May 2021.
The method used in this study was interviews and direct observation in the field
and then made a descriptive analysis. Respondents came from the manager,
keeper, and visitors who came, with a total of 91 respondents.

The Results of interviews with visitors to the problem of captivity, namely
44.7% said that the soil in captivity was soft and muddy. The problem faced by the
management is that the deer breeding permit has not been processed by the
Director General of KSDAE because they have to wait for changes to rules
related to captivity at the Ministry of Environment and Forestry. Apart from these
two problems, the variation of Timor deer feed (Cervus timorensis) is also one of
the problems. The carrying capacity of the habitat for the Timor deer population
needs to be evaluated with an inadequate area.

Keywords: Breeding, management, and Timor deer (Cervus timorensis).
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Menurut Indriyani et al. (2017), menyatakan bahwa upaya - upaya
konservasi ex-situ merupakan bagian yang paling penting untuk strategi
konservasi terpadu demi melindungi satwa yang terancam punah. Upaya
konservasi ex-situ terdapat dua hal penting yang harus diperhatikan, yaitu
memanfaatkan secara hati-hati dan memanfaatkan secara baik. Pemanfaatan yang
hati-hati berarti menghindari akan terjadinya kepunahan suatu spesies. Sedangkan
pemanfaatan yang baik, yaitu mempertimbangkan dan memperhitungkan
kepentingan-kepentingan pihak lain, seperti lokal dan regional maupun nasional
bahkan kaitannya dengan kepentingan konservasi satwa liar dalam skala besar.

Pembangunan dalam suatu penangkaran rusa harus memperhatikan berbagai
aspek seperti sumber pakan (food), air (water), naungan (cover) dan ruang (space)
(Elfrida et al., 2019). Salah satu dukungan dari pemerintah baik pemerintah
daerah, maupun pemerintah pusat juga saling terkait dalam hal penyediaan dana
dan pemeliharaan penangkaran rusa. Peningkatan kerjasama dengan pihak terkait
sangat penting untuk dilakukan. Sejalan dengan pernyataan Hidayat (2016), dan
Suharto et al. (2019), menyatakan bahwa naungan sangat diperlukan untuk rusa
sebagai istirahat dan bernaung sehingga dapat mendukung kenyamanan rusa di
habitatnya.

Universitas Lampung memiliki penangkaran rusa yang terletak di Fakultas
Pertanian. Penangkaran rusa Universitas Lampung terdapat satwa yang
ditangkarkan yaitu rusa timor (Cervus timorensis) yang berjumlah delapan ekor
pada tahun 2021. Awal mula berdirinya penangkaran rusa di Universitas
Lampung ini terdapat tiga ekor rusa, seiring perkembangan waktu dan rusa

tersebut berkembang biak sehingga mengalami penambahan jumlah. Menurut



Dewi et al. (2019), penangkaran rusa dalam pengembangannya dapat dijadikan
sebagai salah satu objek wisata terpadu, karena banyaknya wisatawan yang datang
untuk menyaksikan rusa yang ada di penangkaran. Terdapat dua jenis rusa yang
berada di penangkaran ini antara lain rusa timor (Cervus timorensis) dan rusa
sambar (Cervus unicolor). Tetapi saat ini hanya ada satu spesies saja yang masih
hidup yaitu rusa timor (Cervus timorensis), untuk rusa sambar (Cervus unicolor)
telah mengalami kematian (mortalitas), sebanyak empat ekor secara berturut —
turut pada Februari 2020 (Dewi et al., 2020).

Penangkaran rusa dalam pengembangannya dapat dijadikan sebagai salah
satu objek wisata terpadu, karena banyaknya wisatawan yang datang untuk
menyaksikan rusa yang ada di penangkaran (Dewi et al., 2019). Penangkaran
adalah suatu kegiatan untuk pengembangbiakan satwa liar yang bertujuan
meningkatkan populasi dengan tetap mempertahankan kemurnian genetik
sehingga kelestarian dan keberadaan jenis satwa dapat dipertahankan di habitat
alaminya.

Ketersediaan tempat dan luas kandang yang sesuai dapat menyehatkan
satwa dan memudahkan pengelolaan penangkaran (Purwantono et al., 2016).
Wisata berbasis penangkaran satwa liar seperti rusa merupakan bagian dari
ekowisata yang saat ini menjadi salah satu trend pilihan bagi wisatawan, untuk itu
perlu upaya dan strategi dalam manajemen dan pengembangannya (Xavier et al.,
2018).

Menurut Peraturan Direktur Jenderal Perlindungan Hutan dan Konservasi
Alam tahun 2011 tentang Pedoman Penilaian Lembaga Konservasi yang
menyatakan pada bab 11 (Prinsip Komponen dan Penilaian) bahwa prinsip-prinsip
penilaian Lembaga Konservasi mencakup komitmen terhadap kapasitas institusi
dan efektivitas pengelolaan unit Lembaga Konservasi terdiri atas 7 (tujuh)
komponen penilaian yang meliputi:

a. Administrasi dan fasilitas pengelolaan
b. Pengelolaan satwa
. Kesehatan satwa

o O

. Fasilitas pengunjung

(1]

. Konservasi dan Pemberdayaan Masyarakat



f. Sumber Daya Manusia dan
g. Keberlanjutan (Sustainability)

Prinsip — prinsip yang telah dijelaskan diatas bahwa perlu adanya penilaian
terhadap penangkaran rusa Universitas Lampung yang mengacu pada Peraturan
Direktur Jenderal Lembaga Konservasi maka perlu penelitian terhadap hal
tersebut. Penilaian ini hanya difokuskan pada administrasi, fasilitas pengelolaan
dan fasilitas pengunjung. Penangkaran rusa Universitas Lampung memiliki
delapan ekor rusa yaitu rusa timor (Cervus timorensis), terdapat empat jantan dan
empat betina di dalamnya (Dewi et al., 2020). Rusa timor (Cervus timorensis)
merupakan jenis rusa di Indonesia yang dilindungi keberadaannya berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1999 tentang
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar.

Menurut Setiawan dan Sofyan (2015), rusa timor termasuk jenis satwa yang
dilindungi karena keberadaannya terancam punah, hal ini dikarenakan perburuan
liar di alam oleh pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan pribadi tanpa
memperhatikan ekologi, oleh karena itu diperlukan upaya konservasi untuk
menyelamatkan rusa timor agar tidak punah di alam. Status rusa di Indonesia
hingga saat ini masih merupakan satwa yang dilindungi oleh undang-undang di
Indonesia, berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.106/ MENLHK/ SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang jenis tumbuhan dan
satwa yang dilindungi. Berdasarkan kategori IUCN Redlist, sejak tahun 2008
Rusa Timor termasuk kategori rentan (vulnerable), dari sebelumnya rusa timor
berstatus resiko rendah (lower risk) pada tahun 1996. Beberapa dekade ini,
populasi rusa di alam mengalami penurunan karena adanya perburuan liar yang
tidak terkendali dan rusaknya habitat (Harahap, 2018).

Perubahan status ini disebabkan total populasi asli rusa timor di daerah
penyebaran aslinya diperkirakan kurang dari 10.000 individu dewasa, dan diduga
telah mengalami penurunan selama tiga generasi sebagai akibat dari hilanganya
habitat, dan perburuan masyarakat. Upaya pendalaman pengetahuan tentang
semua aspek yang berkaitan dengan perilaku harian rusa khususnya dalam
penangkaran perlu di tingkatkan untuk perlindungan dan kelestariannya. Beberapa

faktor yang menyebabkan terjadinya penurunan populasi rusa timor adalah adanya
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perburuan liar serta penurunan kuantitas dan kualitas habitat (Kayat et al., 2017).

Berbagai upaya yang sudah dilakukan, upaya untuk menyelamatkan rusa salah
satunya dengan cara ex-situ berupa penangkaran seperti yang ada di Universitas
Lampung dan Penangkaran Rusa Tahura Wan Abdul Rachman.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 ayat 7 menyatakan bahwa daya dukung
lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung
kehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya.
Sedangkan menurut Soemarwoto (2004), menyatakan bahwa daya dukung
lingkungan menekankan pada biomasa tumbuhan dan hewan yang dapat
mendukung kehidupannya dalam satuan luas di waktu tertentu. Daya dukung
lingkungan hidup dibagi menjadi dua hal antara lain kapasitas penyediaan dan
kapasitas tampung limbah (Khanna, 1999). Masalah dalam memanfaatkan lahan
atau air juga merupakan faktor yang menurunkan daya dukung lingkungan, hal
ini sangat erat kaitannya untuk mendukung kehidupan manusia maupun makhluk
hidup lainnya yang tinggal di tempat tersebut (Yasy et al., 2017).

Konservasi ex-situ merupakan perlindungan satwa dan tumbuhan dengan
mencontoh habitat asli dari satwa dan tumbuhan tersebut dan dilakukan di luar
dari habitat aslinya. Upaya konservasi ex-situ merupakan bagian terpenting bagi
strategi konservasi terpadu untuk melindungi satwa terancam punah salah satunya
dengan membangun penangkaran. Kelestarian satwa liar dari ancaman kepunahan
dan memanfaatkan secara optimal diperlukan tindakan pengelolaan bijaksana.
Tindakan pengelolaan ini merupakan campur tangan manusia untuk menciptakan
suatu lingkungan yang menguntungkan bagi kehidupan satwa liar (Indriyani et al.,
2017).

Beberapa penelitian tentang persepsi pengunjung terhadap wisata alam yaitu
penelitian dari Achnes (2017). Sedangkan penelitian mengenai motivasi
pengunjung yaitu penelitian dari Anggela et al. (2017), Keliwar dan Nurcahyo
(2015). Persepsi atau penilaian sangat menentukan laju perkembangan arus wisata
yang akan datang ke suatu daerah atau tempat wisata (Rahlem et al., 2017).
Penelitian-penelitian tersebut merupakan referensi peneliti untuk mengkaji faktor

yang memotivasi pengunjung dan mengukur persepsi pengunjung tentang daya



tarik, fasilitas, akses dan pelayanan tambahan di penangkaran rusa Universitas
Lampung. Fasilitas sangat berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung yang
datang (Rahmah et al., 2016).

Menurut Soemarwoto 2004, tidak hanya terfokus pada kepuasan pengunjung,
daya dukung penangkaran rusa juga perlu diperhatikan, hal ini berkaitan dengan
konsep dan ruang lingkup daya dukung lingkungan hidup. Karena itu, agar
pengelolaan penangkaran dapat dilakukan secara berkelanjutan perlu dilakukan
penilaian terhadap fasilitas dan konsep ruang lingkup daya dukung lingkungan
hidup. Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan yang perlu dianalisis
yaitu:

1. Menganalisis bagaimana pengelolaan penangkaran rusa Universitas Lampung?
2. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap fasilitas, jenis rusa, dan pakan rusa
serta pengetahuan umum tentang penangkaran rusa?

3. Apa saja permasalahan yang ada di penangkaran rusa Universitas Lampung.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengelolaan penangkaran rusa Universitas Lampung.

2. Mengetahui persepsi pengunjung terhadap fasilitas, jenis rusa, dan pakan
rusa serta pengetahuan umum tentang penangkaran rusa.

3. Mengetahui permasalahan yang ada di penangkaran rusa Universitas

Lampung.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan bagi akademisi untuk bahan acuan
penelitian selanjutnya. Manfaat bagi pengelola penangkaran, sebagai bahan
pertimbangan untuk upaya konservasi yang berkelanjutan. Sehingga dapat
mengupayakan pelestarian satwa khususnya rusa yang berada di penangkaran

rusa Universitas Lampung.



1.4 Kerangka Pemikiran

Keberhasilan konservasi ex-situ dapat dilihat dari beberapa aspek penting,
selain kesesuaian kandang yang dibuat sedemikian rupa dengan habitat asli satwa,
ada juga aspek lain yaitu fasilitas. Fasilitas yang dimaksud diantaranya fasilitas
satwa dan fasilitas pengunjung yang datang sesuai dengan prinsip — prinsip
penilaian Lembaga Konservasi. Oleh karena itu kita dapat melihat apakah
penangkaran rusa Unila dapat dikatakan sudah baik dalam hal fasilitas untuk
menunjang keberlangsungan satwa di dalamnya serta kepuasan pengunjung yang
datang untuk melihat satwa di penangkaran Universitas Lampung.

Penangkaran rusa Universitas Lampung salah satu contoh dari upaya
konservasi secara ex-situ. Data mengenai studi daya dukung penangkaran rusa
Universitas Lampung juga perlu diketahui untuk pengembangan pelestarian rusa
yang dilakukan oleh tim konservasi Universitas Lampung. Pengambilan data di
lapangan dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada pengunjung dan
melakukan wawancara kepada pihak pengelola penangkaran rusa Universitas
Lampung. Penentuan jumlah responden dihitung menggunakan rumus slovin dan
penngolahan data dilakukan dengan analisis deskriptif, untuk kerangka pemikiran
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran.




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penangkaran

Salah satu upaya untuk menyelamatkan rusa timor dari kepunahan yaitu
dengan usaha konservasi ex- situ berupa penangkaran. Penangkaran adalah usaha
pemeliharaan dan pengembangbiakan satwa liar dengan tujuan untuk menjamin
kelestarian populasinya dan pengembangan pemanfaatannya secara berkelanjutan,
baik sebagai satwa konsumsi, wisata, maupun kepentingan pendidikan dan ilmu
pengetahuan (Sofyan, 2018). Habitat adalah sebuah kawasan yang terdiri dari
komponen biotik maupun abiotik yang merupakan satu kesatuan dan
dipergunakan sebagai tempat hidup serta berkembangbiaknya satwa liar. Satwa
liar menempati habitat yang sesuai dengan lingkungan yang diperlukan untuk
mendukung kehidupannya, karena habitat mempunyai fungsi menyediakan
makanan, air dan pelindung. Tipe habitat yang diperlukan suatu satwa
diidentifikasi melalui pengamatan fungsi-fungsinya, misalnya untuk makan atau
bertelur, struktur vegetasi berfungsi sebagai pengaturan ruang hidup suatu
individu dengan unsur utama adalah: bentuk pertumbuhan, stratifikasi dan
penutupan tajuk (Alikodra, 1990).

Habitat alami rusa terdiri atas beberapa tipe vegetasi seperti savana yang
dimanfaatkan sebagai sumber pakan dan vegetasi hutan yang tidak terlalu rapat
untuk tempat bernaung (istirahat), kawin, dan menghindarkan diri dari predator
(Garsetiasih dan Takandjandji, 2006). Habitat penangkaran berbeda dengan
habitat alami, berdasarkan ciri habitatnya, pada habitat penangkaran terdapat
peningkatan nutrisi, bertambahnya persaingan intraspesifik untuk memperoleh
pakan, berkurangnya pemangsaan oleh predator alami, berkurangnya penyakit dan
parasit serta meningkatnya kontak dengan manusia (Suherli et al., 2016).

Menurut Gusmalinda dan dewi (2018), pola pemeliharaan pada sistem
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penangkaran menyebabkan perbedaan tingkah laku pada rusa. Tingkah laku pada

rusa dengan sistem pemeliharaan secara ekstensif masih menunjukkan sifat liar
dibandingkan dengan sistem intensif. Pada sistem intensif, cenderung lebih
jinak jika dibandingkan dengan sistem ekstensif dan semi-intensif. Oleh
karenanya, domestikasi baik dilakukan pada penangkaran dengan sistem semi-
intensif dan intensif. Pembuatan habitat dengan sistem semi-intensif dan intensif
tetap harus memenuhi kebutuhan hidup rusa seperti di habitat alaminya, seperti

sumber air dan tempat berlindung.

2.2 Status Rusa di Indonesia

Menurut Gusmalinda dan Dewi (2018), status rusa di Indonesia hingga saat
ini masih merupakan satwaliar yang dilindungi oleh Undang-undang sesuai
Peraturan Pemerintah (PP) No. 7 Tahun 1999 tanggal 27 Januari 1999 tentang
Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar. International Union for
Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) pada tahun 2007
mengelompokkan rusa timor sebagai jenis dengan kategori kurang beresiko dan
sedikit perhatian (low risk/low concern), kemudian pada tahun 2008 meningkat
menjadi rentan (vulnerable).

Berdasarkan Konvensi CITES (Convention on International Trade in
Endangered Species of Wildlife Fauna and Flora), status rusa timor tidak masuk
dalam daftar yang diatur kuotanya (Departemen Kehutanan, 2006). Menurut
Arini dan Kafiar (2014), rusa timor (Cervus timorensis) merupakan salah satu
potensi sumberdaya alam yang dimiliki Indonesia yang perlu dipertahankan.
Potensi ini dapat dimanfaatkan hasilnya dengan tetap memperhatikan unsur
kelestariannya. Apabila rusa terus diburu tanpa suatu upaya menjaga
kelestariannya, suatu saat akan mengalami kepunahan. Selain diburu,
pengrusakan habitat sehubungan dengan pertambahan penduduk yang cenderung
meningkat, serta pola perladangan yang berpindah-pindah turut pula
menyebabkan menurunnya populasi rusa di alam.

Pemanfaatan rusa dapat dilakukan berdasarkan PP No. 8 Tahun 1999
tanggal 27 Januari 1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar

dalam bentuk pengkajian, penelitian dan pengembangan; penangkaran; perburuan;
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perdagangan; peragaan; pertukaran; dan pemeliharaan untuk kesenangan.

Pemanfaatan dapat dilakukan oleh perorangan, badan hukum, koperasi, atau
lembaga konservasi. Pemanfaatan rusa diatur dalam Peraturan Menteri Kehutanan
(Permenhut) No.P.19/Menhut-11/2005 Tanggal 19 Juli 2005 tentang Penangkaran
Tumbuhan dan Satwa Liar. Penangkaran rusa adalah upaya perbanyakan melalui
pengembangbiakan dan pembesaran di luar habitat alami (ex-situ) dengan tetap
mempertahankan kemurnian jenisnya. Pemanfaatan hasil penangkaran berupa
keturunan pertama (F1) dapat ditransfer kepada penangkar lain sebagai induk,
sedang keturunan kedua (F2) dan seterusnya dapat diperdagangkan.

Status konservasi Rusa timor (Cervus timorensis) termasuk ke dalam
Peraturan Menteri (KLHK) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan no
106 tahun 2018, mengatakan bahwa rusa timor (Cervus timorensis) termasuk
satwa yang dilindungi dan dipertahankan keberadaannya dari ancaman
kepunahan.

2.3 Fasilitas Penangkaran

Menurut Rosalia dan Purnawati (2018), fasilitas merupakan sarana dan
prasarana yang mendukung operasional objek wisata untuk mengakomodasi
segala kebutuhan wisatawan, tidak secara langsung mendorong pertumbuhan
tetapi berkembang pada saat yang sama atau sesudah atraksi berkembang.

Fasilitas wisata dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

1. Fasilitas utama, merupakan sarana yang sangat dibutuhkan dan dirasakan
sangat perlu selama pengunjung berada di suatu objek wisata.

2. Fasilitas pendukung, sarana yang pada proporsinya sebagai pelengkap fasilitas
utama sehingga wisatawan akan merasa lebih betah.

3. Fasilitas penunjang, pada dasarnya merupakan sarana yang bersifat sebagai
pelengkap utama sehingga wisatawan terpenuhi apapun kebutuhan selama
mengunjungi.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 ayat 7 mengatakan bahwa daya dukung

lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung

kehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar keduanya.
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Daya dukung merupakan jumlah dan aktivitas yang bisa dilakukan suatu area

dalam jumlah cukup untuk pemanfaatan rekreasi, daya dukung harus mencukupi
dari jumlah wisatan yang datang sehingga tidak merusak nilai ekologi.

Pengelolaan wisata yang tidak memperhatikan daya dukung lingkungan juga
dapat menurunkan kualitas lingkungan dan menyebabkan rusaknya ekosistem
yang dipakai untuk pariwisata itu, sehingga akhirnya akan menghambat bahkan
menghentikan perkembangan pariwisata itu (Prasetyo et al., 2019). Daya dukung
lingkungan yaitu kemampuan suatu tempat dalam menunjang kehidupan mahluk
hidup secara optimum dalam periode waktu yang panjang. Daya dukung
lingkungan dapat diartikan sebagai kemampuan lingkungan memberikan
kehidupan secara sejahtera dan lestari bagi penduduk yang mendiami suatu
kawasan (Alawiyah et al., 2018).

Menurut sejarah penangkaran Rusa di Universitas Lampung yang berada di
Jalan Sumantri Brojonegero, Gedung Meneng, Bandar Lampung telah menjadi
destinasi wisata sejak tahun 2004. Tempat penangkaran Rusa yang merupakan
lokasi penelitian mahasiswa Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung tersebut menjadi taman wisata yang tidak di pungut biaya (gratis) di
kota Bandar Lampung. Penangkaran ini terdapat beberapa jenis rusa, yaitu rusa
sambar dan rusa timor, kondisi ruang habitat satwa ini dikelilingi pagar kawat besi
dan terdapat danau kecil di dalamnya. Pengurus rusa di Penangkaran Universitas
Lampung yaitu Bapak Sutikno menjelaskan sudah sejak 2004 lalu dirinya
diamanatkan menjadi pengurus keberlangsungan hidup satwa tersebut, kegiatan
keseharian bapak Sutikno yaitu memberi pakan rusa.

Melihat potensi dari wisata Penangkaran Rusa Universitas Lampung serta
sudah banyak dikunjungi wisatawan karena terdapat beberapa pengunjung yang
datang terus meningkat, maka perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi
pengunjung untuk berkunjung ke penangkaran rusa. Beberapa penelitian tentang
persepsi pengunjung terhadap wisata alam yaitu penelitian dari Achnes (2017) dan
Ananto (2018), mengatakan bahwa perlu dilakukannya penelitian terhadap
penangkaran rusa sebagai salah satu bentuk pelestarian satwa rusa, sedangkan
penelitian mengenai fasilitas pengunjung yaitu penelitian dari Anggela et al.
(2017).
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Penelitian-penelitian tersebut merupakan referensi dalam mengkaji faktor

yang memotivasi pengunjung dan mengukur persepsi pengunjung tentang daya
tarik, fasilitas, akses dan pelayanan tambahan di penangkaran rusa Universitas
Lampung karena penelitian tentang persepsi fasilitas belum pernah dilakukan.
Persepsi pengunjung tentang fasilitas ini dapat menjadi masukan untuk pengelola
sebagai dasar perencanaan dalam pengelolaan penangkaran, sehingga pengelolaan

dapat dimaksimalkan.

2.4 Sarana dan Prasarana Penangkaran

1. Kandang

Kandang berfungsi sebagai tempat berlindung dari hujan, panas, dan
predator; tempat berteduh, beristirahat, berkembangbiak, makan, minum,
perawatan bagi yang sakit dan untuk memudahkan dalam pengontrolan (Indriyani
et al., 2017). Bahan kandang yang digunakan dapat terdiri dari kayu, paku, besi,
kawat harmonika atau ram, batako, semen, dan pasir. Tiang-tiang beton dibangun
di atas pondasi dengan ukuran kandang untuk satu individu rusa dewasa adalah
2,0 m2, Kandang rusa diberi pintu, agar mudah dalam penanganan untuk
pemberian pakan, penangkapan untuk penimbangan, pengukuran, pemberian
tanda, pemeriksaan kesehatan, atau pemberian perlakuan. Drainase pada lantai
kandang dibuat agak miring dan diusahakan agar tidak becek; kandang rusa
sebaiknya disekat sesuai dengan status fisiologis (Krisna, 2019).

Kandang rusa terdiri dari berbagai bentuk tergantung kegunaannya, antara
lain bangunan peneduh. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat berteduh karena
mempunyai atap dan dinding sehingga terhindar dari terpaan air hujan. Bangunan
ini sangat diperlukan dalam penangkaran rusa yang menganut sistem terkurung.
Atap bangunan terdiri dari genteng, alang-alang atau rumbia, sedangkan
dindingnya dari tembok dengan tinggi minimal 50 cm. Bangunan berukuran 1 m?
untuk satu individu rusa dewasa. Penangkaran rusa yang menggunakan sistem
bebas (ranch), dapat menggunakan pohon-pohon yang rindang atau semak
belukar (Hidayat, 2016).
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2. Pagar

Pagar dibuat mengelilingi areal penangkaran dan bahannya adalah tiang
pagar (besi, beton, atau pohon hidup), dan kawat (harmonika atau ram, kawat
duri). Tinggi tiang pagar minimum 2,5 m dari permukaan tanah, ditanam 50 — 75
cm dengan pondasi beton dan ujung bagian atas dibengkokkan sepanjang 0,5 m
dan diberi kawat duri sebanyak 3 — 4 baris. Jarak antar tiang pagar maksimal 2,0
m. Tiang pagar yang berasal dari pohon hidup, ditanam di sekitar pagar setinggi
2,5 m dari permukaan tanah dengan diameter batang minimum 10 cm dan ditanam
50 — 75 cm. Pohon hidup ditanam di antara tiang besi siku, untuk membantu
penguatan pagar (Puhun dan Sulastri, 2017).

3. Areal Pengembangan Pakan

Areal pengembangan pakan merupakan salah satu sarana yang sangat
penting di dalam penangkaran karena produktivitas dan perkembangbiakan rusa
sangat tergantung oleh pakan. Oleh karena itu perlu dikelola secara intensif untuk
menjaga kualitas dan kuantitas jenis pakan. Jenis pakan yang ditanam disesuaikan
dengan jenis-jenis yang disukai rusa, tahan terhadap kekeringan yang terdiri dari
jenis rumput (poaceae) dan leguminosae. Pakan rusa berupa hijauan, baik jenis
rumput, rambatan maupun dedaunan, dan pakan tambahan (konsentrat) (Enny et
al., 2019).

Pakan hijauan rumput antara lain rumput gajah, rumput raja, rumput setaria,
sorghum, dan rumput lapangan seperti kolonjono, rumput pait, awian, gewor,
bayondah, dan padi-padian. Pakan hijauan rambatan dan dedaunan, antara lain
mikania, kangkung, daun ubi, daun kacang, kaliandra, daun jagung, daun nangka,
daun jati, daun lamtoro, daun turi, daun beringin, daun Acacia, daun mangkokan,
daun nampong, dan daun gamal. Jenis pakan tambahan berupa dedak, kulit
kacang, bungkil kelapa, kulit pisang, ubi, jagung dan kulitnya, wortel, pellet
ternak. Selain itu, diberikan pula vitamin organik, obat-obatan, dan pupuk
organic (Suharto et al., 2019).

Menurut Elfrida et al. (2019), pengadaan bahan tersebut digunakan untuk
memacu pertumbuhan dan reproduksi rusa. Pakan diberikan 2 atau 3 kali sehari,
terutama pagi dan sore hari, dengan rata-rata persentase kebutuhan pakan segar

berdasarkan bobot badan (BB) rusa masing-masing sebesar 28,70% - 18,75%
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(umur kurang dari 12 bulan), kemudian semakin menurun menjadi 19,60% -

13,91% (umur 12 - 24 bulan) dan 12,32% - 10,93% (umur 24 — 36 bulan). Waktu
pemberian pakan terbanyak adalah pada sore hari.
4. Tempat Makan

Tempat makan yang biasa digunakan berbentuk palungan berukuran
panjang 1,5 — 2,0 m dan lebar 0,5 m atau berbentuk bulat segi enam berukuran
diameter 50 — 75 cm dengan tinggi 30 cm dari atas permukaan tanah. Bahan yang
digunakan terdiri dari papan, kayu, atau seng polos atau licin. Tempat makan
diletakkan di tengah atau di sudut kandang dan diusahakan setiap kandang
terdapat satu buah tempat makan.
5. Tempat Minum

Rusa memerlukan air untuk minum, dan berkubang sehingga sebaiknya
selalu bersih dan sering diganti. Pada musim kawin, rusa jantan sangat
menyenangi air sebagai tempat berkubang. Tempat minum yang digunakan
berbentuk kolam dilengkapi dengan pembuangan untuk menghindari rusa jantan
yang sering menanduk terutama apabila memasuki musim kawin. Letak tempat
minum berada di tengah atau di sudut kandang dan setiap kandang diusahakan
terdapat satu tempat minum
6. Jalan Kontrol

Jalan kontrol berfungsi untuk pengontrolan dan pemberian pakan dengan
lebar jalan 1,5 — 2,0 m dan sebaiknya terletak di sepanjang pinggiran kandang
atau pagar.
7. Saluran Air

Air diperlukan untuk mengairi pakan, pemeliharaan kandang dan rusa.
Penangkaran sebaiknya mempunyai bak penampung dan menara air lengkap
dengan generator. Saluran air perlu dibersihkan setiap hari agar tidak tergenang
dan menimbulkan bau yang kurang sedap, serta sebaiknya dibuat agak miring
menuju tempat pembuangan.
8. Gudang dan Peralatan

Bangunan ini berfungsi untuk menyimpan peralatan dan perlengkapan

penangkaran, pemeliharaan pakan (alat-alat pertanian), pakan, dan obat-obatan.
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Di samping itu, diperlukan pula sarana dan prasarana pendukung penangkaran

berupa sekat harmonika, sekat portable, kandang jepit, instalasi air (sumur,
menara air, tanki air, pipa saluran), instalasi listrik (pemasangan listrik PLN 3.500
VA, tiang dan kabel, lampu penerangan, gardu meteran), dan pos jaga (Puhun dan
Sulastri, 2017).

2.5 Sistem Penangkaran
Penangkaran rusa terbagi atas tiga (3) sistem yakni sistem terkurung
kandang/pedok), semi terkurung (mini ranch), dan sistem bebas (ranch).

Penetapan sistem penangkaran tergantung pada ketersediaan dana atau biaya, luas

lahan, tenaga kerja, dan tujuan penangkaran. Penangkaran rusa timor yang

dilakukan oleh Pusat Litbang Konservasi dan Rehabilitasi (Puskonser) di Hutan

Penelitian (HP) Dramaga Bogor sejak tahun 2008, menggunakan sistem terkurung

yang dilakukan dengan cara rusa dipelihara pada suatu areal yang dikelilingi pagar

dan pakan diberikan dari luar dengan cara pengaritan (cut and carry). Menurut

Puhun dan Sulastri (2017), penangkaran rusa timor tersebut menggunakan lahan

seluas 7,0 ha yang terdiri dari.

1. Kandang pembiakan (kandang tertutup yang berukuran 6 x 2 m dan disekat
menjadi tiga ruang yakni untuk kandang kawin (2 x 3 m), kandang melahirkan
dan menyusui (2 x 1,5 m 2) dan kandang sapih anak (2 x 1,5 m).

2. Kandang individu dan penelitian (masing-masing berukuran 2 x 2 m)

3. Kandang transit (kandang terbuka seluas + 560 m untuk menampung rusa
yang baru datang)

4. Kandang pembesaran seluas + 288 m yang dibagi menjadi empat sub unit
masing masing seluas = 72 m untuk seleksi pasangan, pembesaran anak dan
pelatihan (exercise) bagi salah satu pasangan untuk menyegarkan kondisi
tubuh dari kandang pembiakan, serta isolasi untuk kasus tertentu. Kandang ini
biasanya disebut yard dan sebaiknya berbentuk bulat atau melingkar yang
digunakan untuk perawatan rusa, dan tempat bagi rusa yang sedang bunting
atau melahirkan sehingga memberikan kenyamanan pada rusa di dalam
kandang. Dinding kandang yard terbuat dari papan yang kuat dengan tinggi

minimum 2,0 m, serta di tutup rapat - rapat agar rusa mudah diberi perlakuan
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tanpa menimbulkan kepanikan atau stres. Kandang berbentuk bulat agar rusa

lebih mudah diberi perlakuan karena rusa akan berada di bagian tengah
kandang. Namun apabila kandang berbentuk persegi, rusa cenderung lebih
senang berada di sudut-sudut sehingga sulit untuk memberi perlakuan. Lantai
kandang terdiri dari lantai kasar atau paving block.

5. Kandang pedok atau mini ranch (kandang pemeliharaan terbuka ukuran 38 x
38 m).

6. Pengolahan limbah (untuk mengolah dan memanfaatkan limbah pakan dan
kotoran rusa, terdiri dari 2 buah masing-masing berukuran 4 x 2 x 1 m dan 2 x
2X1m)

7. Gudang pakan (bangunan permanen berukuran 8 x 6 m yang digunakan
sebagai gudang pakan, obat-obatan dan peralatan penangkaran),

8. Pusat informasi (bangunan permanen berukuran 10 x 6 m untuk pusat data dan
informasi penangkaran rusa serta kegiatan administrasi dan pelatihan).

Sistem semi terkurung dilakukan dalam bentuk mini ranch dengan cara
memelihara pada areal yang luas (£ 1,0 ha), dipagari, dan rusa dibiarkan
merumput sendiri tetapi kadang-kadang pakan disuplai dari luar apabila pakan di
dalam areal tidak mencukupi. Sistem bebas (ranch) adalah sistem penangkaran
rusa yang dilakukan secara ekstensif dalam areal yang luas dan berpagar (£ 1,0 —
5,0 ha atau tergantung ketersediaan lahan dan tujuan penangkaran). Rusa
dibiarkan merumput secara alami tanpa campur tangan manusia kecuali
mengontrol dan mengatur daya dukung (Alfalasifa dan Dewi, 2019).

Pemeliharaan rusa dengan sistem ranch dan mini ranch sebaiknya
memenuhi kebutuhan hidup seperti habitat alamnya. Oleh sebab itu, habitat
buatan dalam kandang penangkaran yang berpagar keliling dapat dilengkapi
dengan areal pepohonan dan bersemak, sumber air, tempat pakan dan lapangan
perumputan. Areal berpohon sangat bermanfaat untuk berlindung dan tempat
tidur, sedangkan areal bersemak dapat dijadikan tempat istirahat, pengasuhan anak
dan kebutuhan biologis lainnya. Jenis-jenis pohon yang ditanam mempunyai
tajuk yang cukup rindang sebagai peneduh, seperti beringin, sawo, mangga,
lengkeng, dan berbagai jenis tanaman hutan lainnya. Beberapa jenis pohon sering
dimakan kulitnya oleh rusa (Murisqga, 2019).
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Pemagaran beberapa jenis pohon perlu dilakukan apabila dikuatirkan cepat

rusak atau mati karena dimakan kulitnya oleh rusa. Pemagaran pohon dilakukan
setinggi 1 - 2 meter menggunakan bahan bambu, kayu atau kawat harmonika.
Jika peneduh alami dianggap kurang, peneduh buatan (shelter) dapat dibuat
dengan ukuran setinggi 2 meter dari bahan yang tidak mudah rusak dengan jumlah
dan penempatan peneduh yang terpisah sesuai kebutuhan. Tempat pakan harus
mudah dijangkau petugas yang memberi pakan, tetapi penempatannya
memungkinkan bagi rusa memakan dari segala arah. Tempat pakan diberi
peneduh untuk menghindari pakan mudah kering karena kepanasan atau
kehujanan. Apabila jJumlah rusa yang ditangkar cukup banyak dalam satu areal
penangkaran, tempat pakan dapat dibuat di beberapa tempat agar tidak terjadi
persaingan makanan antara individu rusa. Ukuran tempat pakan yang

disesuaikan dengan jumlah rusa yang dipelihara. Lantai tempat pakan dapat
dibuat dari semen atau papan. Bentuk tempat pakan yang dibuat panggung akan
mengurangi sisa pakan yang terbuang karena diinjak-injak atau bercampur dengan

kotoran (faeses dan urine) (Nurinsi, 2019).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di penangkaran rusa Universitas Lampung yang

terletak di Jalan Sumantri Brojonegero, Gedung Meneng, Bandar Lampung.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021. Peta lokasi penelitian ini oleh

Afriza (2020) dapat dilihat pada Gambar 2.
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3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi kamera, laptop, alat tulis,
dan kuesioner. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

pengunjung dan pengelola di penangkaran rusa Universitas Lampung.

3.3 Metode Pengambilan Data

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan kepada pihak pengelola dan
pihak pengunjung penangkaran rusa Universitas Lampung dengan menggunakan
rumus slovin. Metode pengambilan data menggunakan teknik random samping
dalam penelitian ini, dimana dalam satu kelompok hanya terpilih satu individu
yang akan terpilih menjadi sampel dengan memberikan lembar kuesioner. Jumlah
responden pengunjung yang digunakan untuk penelitian ini ditentukan dengan

rumus slovin (Arikunto, 2011) yaitu:

N 900
n= - = X responden n= - = 90 responden
1+Nxe 1+90x0,1
Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah pengunjung setiap bulannya
e = batas error 10%,

1 = bilangan konstan

3.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan atau
langsung dari sumbernya. Data yang dikumpulkan sebagai data primer
merupakan data persepsi dari pengunjung dan pengelola penangkaran rusa
Universitas Lampung. Data tersebut diperoleh dengan cara wawancara terbuka
yang diberikan terhadap pengelola dengan pertanyaan tidak terbatas terhadap
pengelolaan penangkaran rusa Universitas Lampung.

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi pustaka berupa

jurnal Nasional dan jurnal Internasional. Data sekunder yang dikumpulkan dalam
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penelitian ini berupa kondisi umum lokasi penelitian yaitu penangkaran rusa

Universitas Lampung.

3.5 Teknik Analisis dan Pengolahan Data

Teknik analisis data dalam penelitian mengenai data tentang persepsi
pengunjung dan pengelola terhadap penangkaran rusa Universitas Lampung,
menggunakan teknik analisis deksriptif. Menurut Sugiono (2015), mengatakan
bahwa metode deskriptif merupakan suatu metode yang menjelaskan tentang
menggambarkan serta menganilisis suatu hasil penelitian untuk membuat
kesimpulan yang jelas. Penelitian deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis serta faktual dan akurat mengenai fakta — fakta antar fenomena yang
sedang diselidiki (Nazir, 1998). Observasi langsung di apangan yaitu dengan
pengumpulan data melalui pengamatan langsung ke obyek penelitian untuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang obyek yang sedang diteliti yaitu:
1. Fasilitas satwa dalam penangkaran dan fasilitas pengunjung
2. Permasalahan permasalahan yang ada di penangkaran

3. Luas penangkaran, struktur jenis rusa dan luasan ideal rusa



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian Studi Daya Dukung Penangkaran

Rusa di Universitas Lampung pada bulan Mei tahun 2021, dapat ditarik simpulan

sebagai berikut.

1. Pengelolaan Penangkaran Rusa Universitas Lampung berdasarkan luasan
menggunakan System Deer Farming, karena luas lahan penangkaran kurang
dari lima ha dan untuk sistem penangkaran menggunakan semi terkurung (mini
ranch).

2. Penangkaran Rusa Universitas Lampung belum memiliki standar fasilitas yang
memadai, baik untuk pengunjung maupun fasilitas satwa di dalam
penangkaran. Pengunjung yang datang ke penangkaran rusa Universitas
Lampung belum mengetahui jenis rusa yang ditangkarkan, 49,5% pengunjung
mengatakan tidak mengetahui jenis rusa timor (Cervus timorensis) yang ada di
dalam penangkaran. 60,9% presepsi pengunjung mengetahui pakan yang
diberikan oleh keeper yaitu rumput gajah.

3. Permasalahan eksternal yang ada di penangkaran menurut presepsi pengunjung
dengan presentase sebesar 44,7% mengatakan tanah atau lantai di dalam
kandang lembek dan becek. Sedangkan permasalahan internal dalam
penangkaran adalah adanya kawin silang (In breeding), dan permasalahan
perbandingan struktur jenis yang tidak ideal yaitu 5 jantan : 4 betina per tahun
2021.

5.2 Saran
Penelitian ini memiliki potensi dapat dilanjutkan dalam rangka

mengembangkan potensi penangkaran untuk mempertahankan keanekaragaman
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hayati khususnya satwa liar yaitu rusa. Rusa yang ada saat ini hanya terdapat satu

jenis saja yaitu rusa timor (Cervus timorensis), hal tersebut dapat menjadi
pertimbangan bagi pihak pengelola untuk menambah jenis, sehingga rusa yang
terdapat dalam kandang bervariasi. Jenis rusa sambar (Cervus unicolor) dan rusa
totol (Axis-axis) agar dilakukan sejalan dengan penambahan luas areal
penangkaran di Universitas Lampung.
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